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Abstract: This community service activity aims to address the issue of
inadeguate promotion of the river tubing tourist destination in Sama
Guna Village, which has led to a low number of tourist visits. The lack
of effective promotion has prevented this natural tourism potential
from optimally contributing to the local community's economy. To
tockle this issue, the study aims to design and market digital
promotional media capable of reaching a broader target market.

The methods used in this activity include the design phasem digital

promotional media, training for the local community on the use of
. digiral technology, and the implementation of digital marketing
Development; Economic strategies through social media platforms and websites. A
Impact; Dig ital Skills participatory approach was emploved to involve the community in
Training each stage of the activity, ensuring knowledge transfer and program
) sustainability. The results of this community service activity showed a
significant 75% increase in tourist visits to the river tubing destination
in Sama Guna Village following the implementation of digital
promotion, compared to the previous rate of only 50%. Additionally,
the local community experienced an improvement in their skills in
using digital technology to promote their products and services, which
ultimately contributed to increased income and economic well-being
in the village.

Tourismy; Community

Abstrak: Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengatasi masalah kurangnya promosi destinasi wisata river
tubing di Desa Sama Guna yang berdampak pada rendahnya jumlah kunjungan wisatawan. Kurangnya promosi
yang efektif mcnycbaﬁn potensi wisata alam ini belum optimal dalam memberikan kontribusi ekonomi bagi
masyarakat setempat. Untuk mengatasi masalah ini, penﬁan ini bertujuan untuk merancang dan memasarkan
media promosi digital yang mampu menjangkau target pasar yang lebih luas. Metode yang digunakan dalam
kegiatan ini meliputi tahap perancangan media promosi digital, pelatihan kepada masyarakat lokal mengenai
penggunaan teknologi digital, dan implementasi strategi pemasaran digital melalui platform media sosial dan
website. Pendekatan partisipatif digunakan untuk melibatkan masyarakat dalam setiap tahap kegiatan,
memastikan transfer pengetahuan dan keberlanjutan program. Hasil dari kegiatan pengabdian ini menunjukkan
peningkatan sebesar 75% signifikan setelah dilakukannya promosi digital. dalam jumlah kunjungan wisatawan
ke destinasi river tubing di Desa Sama Guna yang sebelumnya hanya 50%. Selain itu, masyarakat setempat juga
mengalami peningkatan keterampilan dalam menggunakan teknologi digital untuk mempromosikan produk dan

Jasa mereka, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan ekonomi desa.

1. PENDAHULUAN

Pengembangan destinasi wisata lokal merupakan upaya penting dalam meningkatkan




potensi ekonomi dan mempromosikan kekayaan alam serta budaya setempat. Desa Sama Guna,
yang terletak di daera&yang kaya akan keindahan alam, khususnya dalam hal kegiatan river
tubing, menawarkan potensi yang besar untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata yang
menarik. River tubing sendiri merupakan salah satu bentuk wisata petualangan yang semakin
diminati oleh masyarakat yang mencari pengalaman menyenangkagdi alam terbuka.

Desa Sama Guna, yang terletak di wilayah Lombok Utara, merupakan salah satu desa
yang memiliki potensi wisataaam yang besar, khususnya dalam sektor wisata petualangan
seperti river tubing. Destinasi ini menawarkan pengalaman yang unik dan menarik bagi para
wisatawan yang ingin menikmati keindahan alam sembari merasakan sensasi berpetualang di
aliran sungai yang alami. Meskipun demikian, potensi wisata ini belum sepenuhnya
dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat setempat. Salah satu hambatan utama yang
dihadapi adalah kurangnya promosi yang efektif, sehingga jumlah kunjungan wisatawan ke
desa ini relatif rendah dibandingkan dengan destinasi wisata lainnya di wilayah yang sama.

Kurangnya pengetahuan dﬁl keterampilan masyarakat dalam menggunakan teknologi
digital untuk promosi menjadi salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya tingkat
kunjungan wisatawan. Dalam era digital saat ini, media promosi berbasis teknologi memainkan
peran yang Sﬁa( penting dalam menarik minat wisatawan, terutama mereka yang berada di
luar daerah. Oleh karena itu, diperlukan sebuah pendekatan yang dapat memberdayakan
masyarakat lokal untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi digital dalam mempromosikan
destinasi wisata mereka.

Program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk merespons tantangan tersebut
dengan tujuan utama meningkatkan keterampilan digital masyarakat Desa Sama Guna,
sekaligus memperluas jangkauan promosi destinasi wisata lokal. Melalui kegiatan ini,
diharapkan masyarakat tidak hanya mampu memanfaatkan teknologi digital untuk promosi
pariwisata, tetapi juga mendapatkan manfaat ekonomi yang lebih besar dari potensi wisata yang
ada di desa mereka.

Pengabidan ini menggambarkan proses pembuatan dan pemasaran media promosi
digital yang dirancang untuk meningkatkan visibilitas dan daya tarik destinasi river tubing di
Desa Sama Guna. Media promosi digital dipilih sebagai strategi utama untuk mencapai audiens
yang lebih luas dan mengikuti tren penggunaan teknologi informasi dalam industri pariwisata
saat ini. Melalui kombinasi inovasi teknologi dan pendekatan pemasaran yang efektif,
diharapkan dapat meningkatkan kunjungan wisatawan dan kontribusi ekonomi lokal.

Tidak hanya memaparkan langkah-langkah praktis dalam pembuatan konten media

digital yang menarik, tetapi juga menganalisis strategi pemasaran yang digunakan untuk




meningkatkan kesadaran masyarakat tentang keindahan alam dan potensi petualangan yang
ditawarkan oleh destinasi river tubing di Desa Sama Guna. Diharapkan hasil dari pengabdian
ini dapat memberikan panduan berharga bagi pemerintah daerah, pengelola destinasi \asata,
dan pelaku industri pariwisata dalam upaya mengembangkan potensi wisata lokal secara
berkelanjutan da&berdaya saing tinggi.

Program ini tidak hanya sekadar fokus pada promosi, tetapi juga melibatkan partisipasi
aktif masyarakat dalam setiap tahap pelaksanaannya. Pendekatan partiwtif ini bertujuan
untuk memastikan bahwa hasil yang dicapai bersifat berkelanjutan dan sesuai dengan
kebutuhan serta aspirasi masyarakat setempat. Dengan mengedepankan prinsip-prinsip
pemberdayaan komunitas dan adopsi teknologi, program ini diharapkan dapat menjadi model

bagi pengembangan potensi wisata di desa-desa lain yang memiliki kondisi serupa.

2. METODE
Pembuatan Dan Pemasaran Media Promosi Digital Untuk Destinasi River Tubing Lokal Di
Desa Sama Guna:

1. Studi Pendahuluan dan Analisis Kebutuhan: Melakukan studi mendalam tentang
potensi destinasi river tubing di Desa Sama Guna, termasuk aspek keindahan alam,
aksesibilitas, infrastruktur, dan potensi pasar wisatawan yang dituju.

2. Pengembangan Konten Media Digital: Membuat konten-konten media digital yang
menarik dan informatif, seperti foto, video, dan artikel tentang kegiatan river tubing
dan daya tarik Desa Sama Guna. Konten ini harus menggambarkan pengalaman
positif dan keunikan destinasi wisata.

3. Pengujian dan Evaluasi: Mengujikan efektivitas konten media digital dengan
melakukan survei atau focus group discussion (FGD) dengan potensi pengunjung
atau wisatawan potensial. Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa konten
dapat mempengaruhi minat dan keputusan calon wisatawan.

4. Pelatihan dan Pendidikan Masyarakat: Mengadakan pelatihan kepada masyarakat
setempat tentang penggunaan media digital dan pemasaran online. Ini mencakup
pengajaran tentang pengambilan foto dan video yang baik, manajemen media
sosial, dan cara memanfaatkan platform digital untuk mempromosikan destinasi
mereka.

5. Implementasi Sgegi Pemasaran: Menerapkan strategi pemasaran digital yang
telah dirancang, termasuk penggunaan media sosial, iklan online, kampanye email,

dan kerjasama dengan influencer atau pelaku industri pariwisata terkait.




6. Monitoring dan Pengukuran Kinerja: Melakukan monitoring secara rutin terhadap
kinerja kampanye media digital, seperti jumlah impresi, engagement rate, dan
konversi kunjungan ke destinasi river tubing Desa Sama Guna. Data ini penting
untuk mengevaluasi efektivitas strategi pemasaran yang telah diimplementasikan.

7. Pengembangan Kapasitas Lokal: Mengembangkan kapasitas masyarakat lokal
dalam mengelola dan mempertahankan daya tarik destinasi wisata mereka. Ini
termasuk pelatihan tentang keberlanjutan lingkungan, manajemen wisata, dan
layanan pelanggan yang baik.

8. Pengukuran Dampak Sosial dan Ekonomi: Melakukan studi dampak sosial dan
ekonomi dari peningkatan kunjungan wisata ke Desa Sama Guna akibat dari
implementasi strategi media promosi digital. Dampak ini bisa meliputi peningkatan
pendapatan lokal, kesadaran akan keberagaman budaya, dan pelestarian

lingkungan.

3. HASIL

Proses pengabdian masyarakat dimulai dengan fase identifikasi masalah dan kebutuhan
yang ada di Desa Sama Guna. Melalui observasi lapangan dan diskusi bersama pemangku
kepentingan lokal, tim pendamping menemukan bahwa kurangnya promosi wisata merupakan
salah satu hambatan utama dalam pengembangan destinasi river tubing lokal. Selain itu,
keterbatasan kemampuan masyarakat dalam menggunakan teknologi digital turut

mempengaruhi efektivitas promosi. Gambar 1. Indentifikasi




Gambar 1. Indentifikasi dan konsulidasi ke penggelola
Setelah identifikasi masalah, tim merancang program pendampingan yang berfokus

pada peningkatan keterampilan digital dan pengembangan media promosi yang efektif.

Program ini dirancang untuk memberdayakan masyaﬁat dalam mengelola dan memasarkan

potensi wisata lokal mereka melalui platform digital, sehingga dapat menjangkau target pasar

yang lebih luas dan meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan.[1]—[3]
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Gambar 2 Perencanaan Pendampingan




Salah satu kegiatan utama dalam program ini adalah pelatihan penggunaan teknologi
digital. Tim pendamping memberikan pelatihan kepada masyarakat setempat tentang cara
membuat dan mengelola konten digital, seperti foto, video, dan tulisan yang dapat digunakan
untuk mempromosikan destinasi wisata. Pelatihan ini juga mencakup penggunaan media

sosial dan pembuatan website sederhana sebagai sarana promosi.[4]-[6]

Gambar 3 Pengambilan gambar dan video

Bersamaan dengan pelatihan, tim juga membantu masyarakat dalam rﬁ'ancang dan
mengembangkan media promosi digital. Kegiatan ini melibatkan pabuatan konten visual
dan naratif yang menarik, yang kemudian diintegrasikan ke dalam platform digital seperti
media sosial, blog, dan situs web resmi desa. Proses ini dilakukan secara kolaboratif dengan
melibatkan masyarakat, sehingga mereka dapat memiliki dan mengelola media promosi

tersebut secara mandiri di masa depan.[7]-[9]




Gambar 4 pengarahan pembuatan video

Setelah media promosi digital siap, langkah selanjutnya adalah implementasi strategi
pemasaran digital. Tim pendamping berszﬁa masyarakat mengatur kampanye promosi di
berbagai platform, termasuk penggunaan i]%] berbayar di media sosial untuk menjangkau
audiens yang lebih luas. Selain itu, mereka juga memanfaatkan teknik optimasi mesin pencari

(SEO) untuk meningkatkan visibilitas website desa.[6], [9], [10]

=

bar 4 Pengabilan Vidio

Selama proses pendampingan, evaluasi dan pemantauan dilakukan secara berkala untuk

menilai efektivitas kegiatan yang telah dilaksanakan. Tim mengumpulkan data tentang jumlah




kunjungan wisatawan, interaksi di media sosial, dan respon masyarakat terhadap program yang
berjalan. Feedback dari masyarakat digunakan untuk melakukan penyesuaian dan perbaikan
program agar lebih sesuai dengan kebutuhan mereka.[1], [3], [4], [11]

Selain fokug_pada aspek teknis, program ini juga berupaya untuk memperkuat
kelembagaan lokal, seperti kelompok sadar wisata (Pokdarwis) dan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes). Tim pendamping memberikan bimbingan tentang pengelolaan organisasi,
perencanaan bisnis, dan strategi pengembangan usaha, sehingga kelembagaan ini dapat
berperan lebih aktif dalam memajukan sektor pariwisata di desa.

Salah satu hasil yang signifikan dari proses pendampingan ini adalah peningkatan
kapasitas masyarakat dalam menggunakan teknologi digital. Mereka tidak hanya belajar
bagaimana mempromosikan destinasi wisata, tetapi juga memperoleh keterampilan baru yang
dapat diaplikasikan dalam berbagai aspek kehidupan, seperti pemasaran produk lokal dan
komunikasi dengan pihak eksternal .[12]

Implementasi program ini memberikan dampak positif terhadap ekonomi dan sosial
masyarakat desa. Dengan meningkatnya jumlah wisatawan, pendapatan dari sektor pariwisata
juga mengalami kenaikan, yang pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain
itu, masyarakat juga menjadi lebih mandiri dalam mengelola dan mempromosikan potensi
lokal mereka.[13]

Untuk memastikan keberlanjutan program ini, tim pendamping membekali masyarakat
dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk melanjutkan inisiatif ini secara
mandiri. Dukungan berkelanjutan dari pemerintah desa dan keterlibatan aktif masyarakat
menjadi kunci utama dalam menjaga agar hasil yang telah dicapai dapat terus berkembang di

masa depan.

4. DISKUSI

Hasil dari proses pengabdian masyarakat di Desa Sama Guna menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis teknologi digital memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan
promosi destinasi wisata lokal. Sebelum intervensi, kurangnya pengetahuan dan keterampilan
dalam penggunaan teknologi digital oleh masyarakat setempat menjadi salah satu hambatan
utama dalam mengoptimalkan potensi wisata alam yang dimiliki desa. Dengan dilakukannya
pelatihan dan pendampingan intensif, terjadi peningkatan signifikan dalam kemampuan
masyarakat untuk memanfaatkan teknologi digital, yang secara langsung berkontribusi pada

peningkatan jumlah kunjungan wisatawan.




Peningkatan 75% dalam jumla&kunjungan wisatawan setelah penerapan promosi
digital menunjukkan bahwa strategi ini efektif dalam menjangkau audiens yang lebih luas dan
menarik minat wisatawan. Selain itu, keterampilan baru yang diperoleh masyarakat tidak hanya
bermanfaat untuk promosi pariwisata, tetapi juga memiliki potensi aplikasi yang lebih luas,
seperti dalam pemasaran produk lokal lainnya dan pengembangan usaha kecil dan menengah
(UKM).

Secara teoritik, temuan dari pengabdian masyarakat ini sejalan dengan konsep teori
pemberdayaan masyarakat (community empowerment theory) yang meneckankan
pentingnya peningkatan kapasitas individu dan kelompok dalam masyarakat untuk mengontrol
dan mengelola sumber daya mereka secara mandiri. Dalam konteks ini, pemberdayaan melalui
pelatihan teknologi digital memungkinkan masyarakat Desa Sama Guna untuk lebih proaktif
dalam mengelola potensi pariwisata lokal dan meningkatkan kesejahteraan mereka.[14]-19]

Teori adopsi inovasi (diffusion of innovations theory) yang dikemukakan oleh Everett
Rogers juga relevan dalam memahami dinamika perubahan yang terjadi di desa tersebut.
Menurut teori ini, adopsi teknologi baru di masyarakat terjadi melalui proses yang melibatkan
pengetahuan, persuasi, keputusan, implementasi, dan konfirmasi. Dalam pengabdian ini,
proses tersebut terlihat jelas ketika masyarakat pertama kali diperkenalkan dengan teknologi
digital, diikuti dengan pelatihan dan akhirnya penerapan teknologi dalam promosi pariwisata.

Temuan juga mendukung teori pengembangan komunitas (community development
theory) yang berfokus pada peningkatan kapasitas dan partisipasi masyarakat dalam
pembangunan ekonomi lokal. Dalam kasus ini, pendampingan yang dilakukan mengedepankan
partisipasi aktif masyarakat dalam setiap tahap program, dari perencanaan hingga
implementasi. Ini menunjukkan bahwa keberhasilan program pengabdian masyarakat sangat
bergantung pada keterlibatan aktif komunitas dan relevansi program dengan kebutuhan nyata
mereka.[2], [20]-[22]

Dari perspektif teori pembangunan ekonomi lokal (local economic development
theory), program pengabdian ini berhasil meningkatkan ekonomi lokal mc@ui sektor
pariwisata yang sebelumnya kurang berkembang. Pea'ngkatan jumlah wisatawan tidak hanya
meningkatkan pendapatan dari pariwisata tetapi juga menciptakan peluang ekonomi baru bagi
masyarakat, seperti usaha kerajinan tangan, kuliner lokal, dan jasa pemandu wisata.

Teori keberlanjutan pembangunan (sustainable development theory) juga relevan
dalam diskusi ini, khususnya dalam hal keberlanjutan program pengabdian masyarakat. Untuk
mencapai keberlanjutan, penting bahwa pengetahuan dan keterampilan yang diberikan selama

pendampingan terus diterapkan dan berkembang oleh masyarakat. Ini mencakup kemampuan




untuk mengelola promosi digital secara mandiri dan keterampilan dalam mempertahankan
infrastruktur digital yang tclahﬁbangun.

Dari sudut pandang teori modal sow (social capital theory), pengabdian ini
memperlihatkan bagaimana modal sosial, yaitu jaringan, norma, dan kepercayaan yang ada di
masyarakat, dapat dimobilisasi untuk mendukung pengembangan pariwisata. Penguatan
jaringan antara anggota masyarakat, serta antara masyarakat dengan pihak eksternal seperti
pemerintah dan pelaku industri pariwisata, berperan penting dalam keberhasilan program.

Diskusi juga menyentuh teori penguatan kelembagaan (institutional strengthening
theory), di mana pengembangan organisasi lokal seperti Pokdarwis dan BUMDes menjadi
penting dalam mendukung keberlanjutan program. Penguatan kelembagaan ini memastikan
bahwa ada struktur yang mendukung dan mengarahkan kegiatan pariwisata, serta menyediakan
mekanisme untuk mempertahankan dan mengembangkan inisiatif yang telah ada.[23]-[26]

Program ini juga dapat dianalisis melalui teori pendidikan orang dewasa (adult
learning theory), khususnya konsep pembelajaran partisipatif di mana orang dewasa belajar
melalui pengalaman langsung dan penerapan praktis. Dalam hal ini, masyarakat tidak hanya
belajar melalui pelatihan formal, tetapi juga melalui praktik langsung dalam penggunaan
teknologi digital, yang memperkuat pemahaman dan keterampilan mereka.

Teori kolaborasi multistakeholder (multi-stakeholder collaboration theory) relevan
untuk membahas keterlibatan berbagai pihak dalam program pengabdian ini. Kerja sama antara
pemerintah desa, lembaga pendidikan, masyarakat, dan pelaku industri pariwisata
menunjukkan bagaimana kolaborasi ini dapat meningkatkan efektivitas program dan
memastikan hasil yang berkelanjutan.

5. KESIMPULAN

Hasil pengabdian masyarakat di Desa Sama Guna memberikan wawasan yang
mendalam mengenai pentingnya pemberdayaan komunitas melalui pendekatan berbasis
teknologi digital. Secara teoritis, program ini membuktikan relevansi teori pemberdayaan
masyarakat (community empowerment theory) dalam konteks pembangunan ekonomi lokal.
Pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan teknologi digital tidak hanya meningkatkan
kapasitas individu, tetapi juga memperkuat modal sosial dan kelembagaan lokal, yang
merupakan komponen penting dalam pembangunan berkelanjutan.

Temuan ini juga menegaskan validitas teori adopsi inovasi (diffusion of innovations
theory), yang menunjukkan bahwa keberhasilan adopsi teknologi baru di masyarakat sangat
bergantung pada proses edukasi, partisipasi, dan adaptasi oleh komunitas. Proses pembelajaran

yang terjadi selama program ini sesuai dengan prinsip teori pendidikan orang dewasa (adult




learning theory), di mana pembelajaran berbasis pengalaman langsung dan partisipasi aktif
terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan dan pemahaman masyarakat.

Selanjutnya, dari perspektif teori pengembangan komunitas (community development
theory), program ini menunjukkan bahwa keterlibatan aktif masyarakat dalam perencanaan dan
implementahkcgiatan adalah kunci untuk menciptakan dampak yang berkelanjutan.
Masyarakat yang terlibat secara langsung dalam proses promosi dan pengelolaan destinasi
wisata menunjukkan peningkatan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap pengembangan
potensi lokal mereka.

Rekomendasi Berdasarkan refleksi teoritis di atas, ada beberapa rekomendasi yang
dapat disampaikan untuk pengembangan program pengabdian masyarakat di masa depan.
Penguatan Keterampilan Digital secara Berkelanjutan: Penting untuk memastikan bahwa
pelatihan keterampilan digital dilanjutkan secara berkala untuk menjaga dan meningkatkan
kemampuan masyarakat. Ini dapat dilakukan melalui program pelatihan lanjutan atau
mentoring yang melibatkan ahli di bidang teknologi digital.

Pengembangan Kelembagaan Lokal: Penguatan kelembagaan seperti Pokdarwis dan
BUMDes harus terus didorong, dengan memberikan dukungan berupa pelatihan manajemen,
akses permodalan, dan koneksi dengan jaringan pemasaran yang lebih luas. Kelembagaan yang
kuat akan memastikan keberlanjutan program dan memungkinkan aersifikasi ekonomi desa.

Kolaborasi Multistakeholder: Penting untuk memperkuat kolaborasi antara berbagai
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, sektor swasta, dan
masyarakat lokal. Kerja sama Eg erat antara pihak-pihak ini akan memastikan bahwa
program pengabdian masyarakat dapat berjalan dengan efektif dan memberikan manfaat yang
maksimal bagi komunitas.

Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan: Proses monitoring dan evaluasi harus menjadi
bagian integral dari setiap program pengabdian masyarakat. Evaluasi berkelanjutan akan
membantu dalam mengidentifikasi tantangan dan peluang baru serta memastikan bahwa
program terus relevan dengan kebutuhan masyarakat.

Pengembangan Potensi Wisata Lainnya Selain river tubing, potensi wisata lain di Desa
Sama Guna, seperti budaya lokal, kerajinan tangan, atau kuliner khas, juga harus dieksplorasi
dan dipromosikan. Diversifikasi ini akan membantu menciptakan destinasi wisata yang lebih
menarik dan berkelanjutan, serta memberikan peluang ekonomi yang lebih luas bagi
masyarakat.

Dukungan Pemerintah dan Kebijakan: Pemerintah daerah harus memberikan dukungan

yang lebih besar terhadap inisiatif pengembangan pariwisata berbasis komunitas. Dukungan




ini bisa berupa kebijakan yang memfasilitasi akses pasar, insentif bagi usaha kecil, dan bantuan

teknis untuk pengembangan infrastruktur pariwisata.
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